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بسم اللّه الرحمن الرحيم
السلام عليكم ورحمة اللّه وبركاته

الحمد لله والصلاة والسلام على رسول الله وعلى آله وصحبه ومن والاه

Halaqah yang ke-21 dari Silsilah ‘Ilmiyyah Penjelasan Kitāb
Al-Ushūlul As-Sittah (6 Kaidah), sebuah kitāb yang dikarang
oleh Syaikh Muhammad bin Abdul Wahāb bin Sulaimān At Tamimi
rahimahullāh.

Dalam sebuah hadīts Rasūlullāh shallallāhu ‘alayhi wa sallam
menyebutkan dan ini dinamakan dengan hadītsul wali, didalam
hadīts qudsi Allāh Subhānahu wa Ta’āla mengatakan:

رَْبِ ْ عَادَى لِي وَلِيًّا فَقَدْ آذَنْتُهُ بِالْح مَن

“Barangsiapa yang memusuhi waliku niscaya aku akan mengumumkan
peperangan kepadanya”

(Hadīts riwayat Bukhāri nomor 6021/6502)

Allāh  Subhānahu  wa  Ta’āla  akan  menolong  walinya  dan
barangsiapa yang memusuhi wali diantara wali-wali Allāh, maka
Allāh  Subhānahu  wa  Ta’āla  akan  mengumumkan  peperangan
kepadanya.

Kemudian Allāh menyebutkan tentang sifat-sifat wali.

بََّ إِلَيَّ ءٍْ أَح يَ َ عَبْدِي بِش وَمَا تَقَرَّبَ إِلَيّ
تُْ عَلَيْهِ مِمَّا افْتَرَض
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‘Dan tidaklah hambaku bertaqarrub kepadaku dengan sesuatu yang
lebih aku cintai daripada apa yang aku wajibkan atasnya”

Diantara sifat wali Allāh adalah melakukan kewajiban-kewajiban
yang telah diwajibkan oleh Allāh dan rasūl Nya, mengerjakan
shalāt lima waktu mengerjakan puasa dibulan Ramadhān dan juga
mengerjakan kewajiban-kewajiban yang lain, dan kewajiban ini
adalah sesuatu yang sangat dan paling dicintai oleh Allāh
Subhānahu wa Ta’āla.

Adapun seorang yang dianggap wali kemudian dia tidak melakukan
shalāt lima waktu, ketika Ramadhān dia tidak berpuasa, maka
ini bukan seorang wali.

Kemudian Allāh mengatakan:

تََّى لِِ ح َ بِالنَّوَاف اَلُ عَبْدِي يَتَقَرَّبُ إِلَيّ وَلا يَز
بَِّهُ أُح

Dan senantiasa hambaku bertaqarrub kepadaku dengan perkara-
perkara yang sunnah sehingga aku mencintai dia.

Diantara sifat-sifat wali-wali Allāh adalah mereka bertaqarrub
kepada Allāh Subhānahu wa Ta’āla dengan sesuatu yang sunnah.

√ Shalāt sunnah.
√ Puasa-puasa sunnah yang telah dicontohkan oleh Rasūlullāh
shallallāhu ‘alayhi wa sallam.

بَْبْتُهُ كُنْتُ سَمْعَهُ الَّذِي يَسْمَعُ بِهِ فَإِذَا أَح
ُ شِ رُِ بِهِ وَيَدَهُ الَّتِي يَبْط رََهُ الَّذِي يُبْص وَبَص

يِ بِهَا لَْهُ الَّتِي يَمْش بِهَا وَرِج

Maka  apabila  aku  mencintai  orang  tersebut,  kata  Allāh
Subhānahu  wa  Ta’āla  maka;

√ Aku akan menjadi pendengarannya yang dia akan mendengar
dengannya.

√ Aku akan menjadi penglihatannya yang dia melihat dengannya.



√ Aku akan menjadi tangannya yang dia akan memukul dengannya.

√  Aku  akan  menjadi  kakinya  yang  dia  berjalan  dengan  kaki
tersebut.

Maksudnya sebagaimana disebutkan oleh para ulamā, dia akan
diberikan taufīq untuk meninggalkan kemaksiatan.

√ Tidak mendengar kecuali yang diridhāi oleh Allāh Subhānahu
wa Ta’āla.

√ Tidak melihat kecuali yang di ridhāi oleh Allāh Subhānahu wa
Ta’āla.

√ Tidak memukul kecuali pada yang hak pada tempatnya.

√  Tidak  berjalan  kesebuah  tempat  kecuali  ketempat  yang
diridhāi oleh Allāh Subhānahu wa Ta’āla.

Apabila Allāh mencintai seseorang, maka dia akan diberikan
taufīq untuk meninggalkan kemaksiatan

Dan ini adalah sifat diantara sifat-sifat wali Allāh Subhānahu
wa  Ta’āla,  orang  yang  dicintai  oleh  Allāh  meninggalkan
kemaksiatan.

Oleh karena itu bagaimana kita mengatakan bahwasanya orang
yang  minum  minuman  keras,  berzinah,  melakukan  kemaksiatan-
kemaksiatan  akan  tetapi  dia  memakai  pakaian  seorang  ulamā
kemudian kita katakan bahwa dia adalah seorang wali diantara
wali-wali Allāh.

Seorang wali adalah orang yang meninggalkan kemaksiatan.

ْ اسْتَعَاذَنِي يَِنَّهُ وَلَئِن عُْط وَإِنْ سَأَلَنِي لأَ
عُِيذَنَّهُ لأَ

Apabila dia meminta kepadamu kata Allāh, niscaya aku akan
memberikan dan apabila dia memohon perlindungan niscaya aku
akan melindungi orang tersebut.



Wallāhu Ta’āla A’lam

Itulah yang bisa kita sampaikan.

وبالله التوفيق و الهداية
والسلام عليكم ورحمة اللّه وبركاته
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